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	ABSTRAK Hutan merupakan bagian dari ekosistem yang menyediakn sumber belajar yang luas bagi peserta didik . Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam penerapan proses pembelajaran   eksplorasi konsep dan proses sains (fisika,kimia dan biologi) melalui fakta dan fenomena yang terjadi dalam lingkungan  tentang  hutan yang dapat mereduksi kecepatan  angin di beberapa hutan sekitar Unima menggunakan metode inquiry. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksploratif yang dilakukan oleh pengajar dan kelompok peserta didik. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan kegiatan eksploratif yang dilakukan kelompok peserta didik pada dua area hutan yang ditentukan. Tingkat pemahaman konsep dan proses sains meningkat pada area hutan kedua. Masing- Masing kelompok peserta didik memiliki tingkat persentase yang berbeda tapi suda termasuk tinggi yakni kelompok 1 mencapai 80,31% kelompok 2 mencapai 76,75% dan kelompok 3 mencapai 75,25%. Hasil persentase yang termasuk tinggi juga dipengaruhi oleh pengajar yang bekerja sebagai mentor dan keaktifan kelompok peserta didik dalam proses pembelajaran eksploratif .

Kata kunci : eksploratif,  hutan,  kelompok peserta didik, konsep sains,  proses sains.
	ABSTRACT Forests are part of an ecosystem that provides extensive learning resources for students. The researchis being used to discuss students' understanding in the application of the learning process of the exploration of concepts and scientific processes (physics, chemistry and biology) through facts and phenomena that occur in the environment about forests that can reduce wind speed in some forests around Unima using the inquiry method. This research is a type of exploratory research conducted by teachers and groups of students. The method used is quantitative and qualitative. Based on exploratory activities carried out by groups of students in the two specified forest areas. The level of understanding of scientific concepts and processes is increasing in the second forest area. Each group of students has a different percentage level but it is high, namely group 1 reaches 80,31% groups 2 reaches 76,75% and groups 3 reaches 75,25%. High percentage results are also influenced by the teachers working as mentors and  activation of students in the explorative learning process.
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PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Tanpa adanya ilmu, hidup seseorang tidak akan terarah dengan baik. Begitu juga dengan alam ini, tanpa adanya ilmu yang mempelajari tentang alam maka manusia tidak akan bisa menjaga alam dengan benar, bahkan manusia tidak akan tahu mengelola alam tanpa merusaknya, serta menyelaraskan alam dengan manusia itu sendiri.
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Proses Pembelajaran dapat merupakan bagian bantuan yang diberikan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya. Dari suatu pembelajaran terjadi bisa diperoleh ilmu pengetahuan (Sagala, dkk. 2017 ).
Pembelajaran yang terjadi dimana pendidik harus mampu mengaktifkan peserta didik, dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Pembelajaran yang disesuai dengan suasana sekitar, peserta didik selain dapat mengasah kemampuan kognitifnya, juga mendapatkan pengalaman langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Apabila upaya pendidik hanya sekedar mengajar, besar kemungkinan peserta didik tidak tertarik untuk belajar sehingga minat belajar siswa masih kurang.
Kurangnya minat belajar akan berdampak pada pemahaman konsep sains yang akan di ajarkan, apalagi materi yang di ajarkan berhubungan dengan alam sekitar. Peserta didik akan kurang mengerti dengan apa yang di ajarkan oleh pendidik, sehingga proses pembelajaran akan berpusat pada pendidik saja. Karena itu peserta didik tidak harus selalu diajarkan didalam ruangan saja, tetapi bisa di diajarkan di luar rungan atau mengajaknya ke alam sekitar, juga peserta didik akan cepat bosan dengan pembelajaran yang terkadang menggunakan metode yang sama setiap kali pendidik mengajar.
Upayah yang dapat dilakukan dengan mengenalkan peserta didik dengan alam, apabila materi pembelajaran yang dilaksana berkaitan langsung dengan alam. Pembelajaran yang berinteraksi dengan alam akan lebih dapat merangsang sistim indra peserta didik untuk lebih bekerja. Peserta didik akan melihat dan mendengar hal-hal nyata yang berkaitan dengan materi atau konsep sains yang akan dipelajari
Untuk itu memahami konsep sains (kimia, fisika dan biologi) yang terjadi merupakan hal yang penting untuk mengembangkan pengetahuan melalui cara mengidentifikasi dan menganalisis suatu fenomena yang terjadi. Melalui upaya pembelajaran, peserta didik akan lebih memahami fungsi hutan yang dapat mereduksi pengaruh angin.
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa hutan merupakan bagian ekosistem bumi, dimana terdapat sumber daya alam di dalamnya yang berguna untuk menunjang proses kehidupan  makhluk hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang ditulis Meoliono, dkk., (2008) hutan merupakan tanah luas yang ditumbuhi pohon-pohon yang tidak diplihara orang. Menurut Subagiya (2012) hutan merupakan salah satu bentuk ekosistem darat yang kaya akan tumbuhan dan satwa. Selain itu di hutan banyak terdapat faktor abiotik (tanah, air, udara) yang cukup memadai untuk keperluan ekosistem tersebut. 
Angin adalah udara yang bergerak karena adanya perbedaan tekanan di permukaan bumi ini. Angin akan bergerak dari suatu daerah yang memiliki tekanan tinggi ke daerah yang memiliki tekanan yang lebih rendah. Angin yang bertiup di permukaan bumi ini terjadi akibat adanya perbedaan penerimaan radiasi surya, sehingga mengakibatkan perbedaan suhu udara. Adanya perbedaaan suhu tersebut meyebabkan perbedaan tekanan, akhirnya menimbulkan gerakan udara (M.Najib, dkk., 2011).
Hal demikian sering terjadi di beberapa hutan, berdasarkan pengalaman observasi yang dilakukan di beberapa tempat daerah hutan UNIMA. Hasil analisis dan identifikasi fenomena pereduksian oleh hutan terhadap angin, pereduksian yang terjadi dipengaruhi oleh kapasitas angin, jenis dataran serta jenis tanaman yang ada. Selain itu, dari beberapa tempat di daerah hutan unima pereduksiannya juga berbeda-beda. 
Pendidik bermaksud mengadakan penelitian terhadap peserta didik di Jurusan Pendidikan IPA yang akan dilakukan di dua lokasi area hutan sekitar Fatek dan area hutan Depan Workshop sebagai lokasi penelitian. Pendidik ingin mengetahui apakah peserta didik akan memahami konsep sains (kimia,fisika dan biologi) dan proses sains (kimia,fisika dan biologi) yang terjadi apabila mereka melihat secara langsung konsep sains yang terjadi. Tujuan akhirnya adalah agar peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang dipelajarinya dan agar dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Rumusan masalahnya adalah bagaimanakah penguasaan peserta didik tentang konsep dan proses sains (fisika,kimia dan biologi) dengan menerapkan proses pembelajaran   eksplorasi konsep dan proses sains (fisika,kimia dan biologi) melalui fakta dan fenomena yang terjadi dalam lingkungan  tentang  hutan yang dapat mereduksi kecepatan  angin di beberapa hutan sekitar Unima dengan menerapkan metode inquiry.

METODE 
Penelitian ini merupakan  jenis penelitian eksploratif, alam buku Gulo, W (2000) dijelaskan bahwa penelitian eksploratif berhubungan dengan pertanyaan dasar “Apa?”. Pertanyaan ini ingin mengetahui suatu gejala atau peristiwa dengan melakukan penjajakan terhadap gejala tersebut. Penjajakan ini dilakukan tidak secara sistematis, dalam arti tidak didasarkan pada hipotesis, dan tidak ditarik sampel. Pendapat dari Gulo, W tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian eksploratif merupakan penelitian yang mengangkat suatu fakta yang ada disekitar kita untuk di jadikan konsep pembelajaran  Penelitian ini dilaksanakan di luar kelas, karena termasuk penelitian lapangan.
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode inquiry lebih khususnya metode inquiry bebas yang dimodifikasi sehingga peserta didik dapat memecahkan persoalan yang mereka terima dengan memperoleh bimbingan atau arahan terlebih dahulu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi dengan instrument lember observasi, Dokumentasi dengan instrumen lembar dokumentasi, dan tes dengan instrument lembar intruksional yang berisikan Tabel analisis fakta dan fenomena kelompok peserta didik dan tabel tel tematik kelompok peserta didik.
 
[bookmark: _Hlk20959088][bookmark: _Hlk20959115]Tahapan yang dilakukan oleh pendidik dan kelompok peserta didik yakni tahap  kegiatan observasi dan identifikasi fakta/fenomena serta hubungan-hubungan antara objek dengan fakta/fenomena, tahap menganalisis fakta dan fenomena , tahap mengeksplorasi konsep dan proses sains. Pada tahap mengeksplorasi konsep dan proses sains peneliti melakukan beberapa kegiatan yakni kegiatan mengidentifikasi kegiatan pilihan belajar, observasi, diskusi dan demonstrasi, selanjutnya kegiatan menyiapkan bahan perkuliahan ekploratif dalam bentuk intruksi menggunkaan format ekploratif, mengfasilitasi kelompok sasaran peserta didik mahasiswa semester (3) untuk melakukan kegiatan mengajar eksploratif  tentang fenomena proses hutan yang dapat mereduksi angin dan mengevaluasi proses  perkembangan aktifitas dan capaian kelompok, kegiatan terakhir yaitu mengevaluasi kegiatan belajara eksploratif

Untuk menentukan persentase ketuntasan kelompok peserta didik, dilakukan tes yang diberikan di dua lokasi. Pendidik akan menyiapkan hasil dari identifikasi, menganalisis dan mengeksplorasi objek variable yang di amati berupa kunci jawaban yang akan di sesuaikan dengan hasil yang diperoleh oleh kelompok peserta didik. Penilaian dilakukan dengan melihat kesesuain tabel dari hasil peneliti dan hasil kelompok  peserta didik, apabila tanda centang pada hasil peserta didik sesuai dengan peneliti, akan diberikan benar dengan skor 1. Sedangkan, untuk penyesuaian proses sainsnya, peneliti menilai dari pemahaman konsep dan proses sains, akan diberikan skor 1-100.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses kegiatan ini dilaksanakan di dua lokasi  hutan yang ada di sekitar Universitas Negeri Manado, Kecamatan Tondano Selatan, Kabupaten Minahasa. Lokasi pertama di area hutan depan workshop, di area  hutan ini memiliki kemiringan lahan sebesar 200  dan memiliki lahan yang banyak pohon. Lokasi yang kedua di area hutan sekitar fakultas teknik, di area hutan ini memiliki kemiringan lahan sebesar 300 lebih miring dari hutan area depan workshop dan lahan di hutan ini memiliki jumlah pohon yang lebih sedikit dari hutan area depan workshop .
Peserta didik yang digunakan merupakan mahasiswa semester 3 Jurusan Pendidikan IPA Terpadu, dimana materi yang akan diberikan adalah materi yang ada di mata kuliah IPA 1 yang bersifat umum dan terpadu. Peneliti menggabungkan peserta didik mejadi 3 kelompok peserta didik. kelompok peserta didik di bentuk secara acak dan di evaluasi secara kelompok untuk mengetahui tingkat persentase pengetahuan mereka terhadap konsep sains dan proses sains hutan yang dapat mereduksi kecepatan angin.  
Kelompok peserta didik melakukan mengukuran menggunakan Digital Instruments LM-8000 untuk mengukur kecepatan angin secara linier dan baling – baling bamboo untuk mengukur kecepatan angin secara tradisional melalui perhitungan rotasi putaran baling – baling yang dilakukan di kedua lukasi dengan 3 titik yang telah ditentukan yakni dari luar area hutan, 15 meter kedalam dan 30 meter kedalam hutan. 

Mengeksplorasi Konsep Dan Proses Sains
	Kegiatan mengeksplorasi konsep dan proses sains memiliki 4 tahap yang harus dilakukan, sehingga pendidik dapat melihat tingkatan pesentase dari setiap kelompok peserta didik. Tahap-tahap kegiatan mengeksplorasi konsep dan proses sains yakni :

Identifikasi kegiatan pilihan belajar, observasi, diskusi dan demontrasi
Proses pembelajaran eksploratif telah di rancang pilihan kegiatan pembelajaran seperti : kegiatan penelitian, kegiatan pengamatan, kegiatan perhitungan dan demonstrasi setelah itu di berikan kepada peserta didik. pilihan kegiatan belajar yang digunakan oleh penelitih  di sesuikan dengan fakta dan fenomena yang telah tim peneliti kerjakan menjadi suatu bahan ajar. Pilihan kegiatan belajar juga menjadi pedoman bagi Pendidik. dimana untuk menemukan suatu fakta dan fenomena.

Menyiapkan bahan perkuliahan ekploratif dalam bentuk intruksi menggunakan format ekploratif.
Pendidik memberikan lembar intruksional kepada kelompok peserta didik dan diberikan materi ajar setelah proses penelitian yang susun secara tematik berkaitan dengan proses sains pereduksian hutan terhadap kecepatan angin, agar supaya apa yang belum dimengerti oleh peserta didik dan belum tersampaikan oleh peneliti sebagai pendidik dapat mereka pelajari kembali sebagai sebagai peningkatan pengetahuan mereka.

Mengfasilitasi kelompok sasaran peserta didik mahasiswa semester (3) untuk melakukan kegiatan mengajar ekploratif tentang fenomena proses hutan yang dapat mereduksi angin dan mengevaluasi proses perkembangan aktifitas dan capaian kelompok.
Penelitian dapat berjalan lancar karena adanya panduan yang diberikan kepada kelompok peserta didik yakni lembar intruksional yang bermanfaat sebagai pedoman peserta didik melaksanakan penelitian. Peserta didik terlihat lebih terarah dengan adanya lembar intruksional yang diberikan. Beberapa kelompok peserta didik terlihat saling membagi tugas beberapa intruksi serta memahami intruksi yang ada.

Mengevaluasi kegiatan Belajara ekploratif
Hasil Capaian Belajar dalam pengisian tabel analisis fakta dan fenomena dari kegiatan pengamatan di area hutan dekat Fatek ( Fakultas Teknik) lebih tinggi dari  Area hutan Depan Workshop dapat tilihat pada Gambar 1 grafik hasil capaian belajar kelompok peserta didik.



Gambar 1. Grafik Hasil Capaian Belajar Kelompok Peserta didik

Tingkat capaian hasil belajar kelompok peserta didik di Depan Workshop lebih rendah dikarenakan kelompok peserta didik kurang lengkap dalam pengisian tabel dan baru pertama kali melakukan penelitian eksploratif. Dalam pengisian tabel proses sains kelompok peserta didik mengalami kesulitan pada nama dan jenis tumbuhan yang mereka amati.
Hasil persentase tingkat ketuntasan kelompok peserta didik diperoleh dari nilai tambah pengisian tabel analisis fakta dan fenomena kelompok peserta didik dan tabel tematik kelompok peserta didik. Tingkat persentase ketuntasan kelompok peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.


Gambar 2. Grafik Persentase Tingkat Ketuntasan Kelompok Peserta didik

Grafik Persentase Tingkat Ketuntasan Kelompok Peserta didik terhadap konsep – konsep dan proses sains mengenai fakta dan fenomena hutan yang dapat mereduksi kecepatan angin termasuk tinggi. Walaupun terjadi perbedaan tingkat persentase ketuntasan kelompok peserta didik, dimana kelompok 1 memperoleh persentase lebih tinggi dari pada kedua kelompok peserta didik lain yakni 80,31% dibandingkan dengan kedua kelompok. Namun dari ketiga kelompok peserta didik tersebut telah mendapatkan persentase di atas nilai ketuntasan, yang berarti pembelajaran eksploratif yang dilakukan bermanfaat bagi kelompok peserta didik.
Tingginya persentase belajar juga dikarenakan penerapan pembelajaran eksploratif yakni kegiatan penelitian eksploratif yang diuraikan dengan metode inkuiri bebas yang dimodifikasi dimana kelompok peserta didik di rangsang untuk menemukan masalah-masalah disekitar dan memecahkannya sebagai kegiatan aktif kelompok peserta didik. Tingkat capaian keaktifan kelompok peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.  
Metode Inkuiri memberikan kepada peserta didik pengalaman-pengalaman belajar yang nyata dan aktif. Melalui metode inkuiri memacu peserta didik untuk mengetahui serta memotivasi peserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri dan memiliki keterampilan kritis dalam menganilis informasi (Magasida. 2017).


Gambar 3. Grafik Tingkat Keaktifan Kelompok Peserta didik

Keaktifan kelompok peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran menjadikan tingkat partisipatif dan keaktifan kelompok peserta didik sangat tinggi, sehingga terjadi peningkatan pemahaman konsep- konsep dan proses sains. 

Sujatmikowati, (2010) dalam Rohmat Imammuddin (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan situasi atau tindakan yang terdiri dari tiga aspek kemampuan, yaitu kemampuan mengenal, menjelaskan dan menarik kesimpulan.  Kegiatan pembelajaran kelompok peserta didik berasil dalam menjelaskan situasi lingkungan sekitar dengan cara menjelaskan dan menyimpulakan proses sains yang dari lingkungan dan variable yang mereka temuai dalam lembar intruksional.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkam :
Penerapan proses pembelajaran eksploratif yakni kegiatan penelitian eksploratif yang diuraikan dengan metode inkuiri di alam terbuka dapat meningkatan persentase pemahaman kelompok peserta didik tentang konsep – konsep dan proses sains terhadap fakta dan fenomena hutan yang dapat mereduksi kecepatan angin .
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Hasil Capaian Belajar
Kelompok 1	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Depan Workshop	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Dekat FATEK	Nilai Hasil Pengisian Proses Sains Dalam Tabel Temati Kelompok Peserta didik	81.25	90	75	Kelompok 2	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Depan Workshop	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Dekat FATEK	Nilai Hasil Pengisian Proses Sains Dalam Tabel Temati Kelompok Peserta didik	75	90	71	Kelompok 3	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Depan Workshop	Nilai Hasil Pengamatan di Area Hutan Dekat FATEK	Nilai Hasil Pengisian Proses Sains Dalam Tabel Temati Kelompok Peserta didik	75	90	68	Tingkat Capaian


Persentase Ketuntasan Kelompok Peserta Didik
Capaian Belajar Kelompok  Peserta didik	Kelompok 1	kelompok 2	kelompok 3	0.80310000000000004	0.76749999999999996	0.75249999999999995	Tingkat Persentase


Tingkat Keaktifan Kelompok Peserta Didik
Area Hutan Depan Workshop	Kelompok 1	Kelompok 2	Kelompok 3	2.41	2.16	2.25	Area Hutan Dekat Fatek	Kelompok 1	Kelompok 2	Kelompok 3	3.25	3.33	3.25	Tingkat Capaian
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